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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman, kehidupan umat manusia 

mengalami perubahan yang sangat pesat.Perubahan ini tidak hanya 

berdampak positif pada ranah kehidupan sosial, budaya, etika dan estetika, 

namun juga berdampak negatif pula dalam setiap elemen kehidupan dengan 

beragam bentuk. Salah satu dampak negatif adalah degradasi moral yang 

sudah merambah hingga berbagai wilayah tanpa memandang status social 

maupun usia, artinya hampir dari setiap kalangan dan sudut wilayah di 

Indonesia khususnya, sudah tidak lagi menganggap penting etika maupun 

estetika yang merupakan kunci dari kesejahteraan kehidupan bermasyarakat. 

Indonesia sendiri sudah menjadi Negara dengan kualitas moral yang 

sangat memprihatinkan, kita dapat melihatnya dari banyaknya kasus-kasus 

yang telah terjadi akhir-akhir ini, mulai dari maraknya kasus tawuran remaja, 

kasus narkoba dan minuman keras, kasus hamil diluar nikah dan praktik 

aborsi, kasus video porno, sampai kasus korupsi dan suap yang menjerat para 

pejabat Negara. 

Hal ini patut menjadi sorotan penting untuk membentuk tatanan 

kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai serta norma yang berlaku. Tidak 

hanya pemimpin saja yang menanggung beban tersebut, akan tetapi setiap 
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individu bertanggungjawab untuk memperbaiki keadaan tersebut. Penanaman 

nilai-nilai positif bagi tiap diri individu menjadi sangat penting ketika kita 

tengok kebelakang, bahwa emosi merupaka bagian independent yang ikut 

memiliki kontribusi terhadap munculnya degradasi moral tersebut. 

Demi membentuk serta mengarahkan emosi tiap individu, pendidikan 

merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi atau bahkan menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Setidaknya melalui proses pembinaan atau bimbingan 

di dalam maupun luar kelas. Sesuai tujuan pendidikan Nasional di Indonesia 

yang dituangkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 

yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cukup, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Berkaca dari tujuan pendidikan diatas, pendidik mempunyai 

tanggungjawab besar dan peran penting dalam menjadikan masyarakat dalam 

setiap elemen lapisannya senantiasa berakhlakul karimah dan berilmu untuk 

hidup berbangsa dan bernegara. Artinya dapat dikatakan bahwa ranah afektif 

(sikap) merupakan bidang tujuan pendidikan kelanjutan dari ranah kognitif. 

                                                           
1
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2004), h. 25. 
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Atau dengan kata lain seseorang hanya akan memiliki sikap tertentu terhadap 

suatu objek manakala telah memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi.
2
 

Berbicara mengenai pendidikan, pendidikan tidak hanya berpusat pada 

pendidikan dalam kelas / sekolah (formal ) saja, melainkan pendidikan dari 

masyarakat dan keluarga (informal) juga mempunyai pengaruh yang amat 

besar terhadap perbaikan moral individu. Ketika kita bandingkan waktu yang 

dihabiskan individu atau peserta didik di dalam kelas dengan waktu yang 

dihabiskan bersama masyarakat lingkungan sekitar maupun keluarga, 

sebagian besar waktu individu dalam sehari banyak dihabiskan bersosialisasi 

bersama masyarakat sekitar dan keluarga. Maka tak pelak jika pembinaan 

moral yang dilakukan di dalam kelas kurang mempunyai pengaruh banyak 

terhadap pembentukan karakter individu, karena apa yang mereka lihat itulah 

yang mereka pelajari. Seperti yang dinyatakan dalam teori konfergensi yang 

dikemukakan oleh William Louis Stern
3
 bahwa akhlak atau sikap seseorang 

dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan faktor lingkungan. 

 Pembinaan maupum bimbingan yang dilakukan setidaknya dapat 

mengarahkan emosi individu kepada hal yang positif hingga membentuk 

sebuah karakter, yang mana jika hal tersebut dilakukan secara continue akan 

                                                           
2
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), h. 130. 
3
 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Bandung: Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 24. 
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membentuk karakter yang baik dan menjadi watak perilaku seseorang dalam 

menjalani kehidupan. 

Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan bagi  

perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi perkembangan 

bangsa dan Negara. Sehingga kualitas pendidikan  yang diberikan kepada 

anggota masyarakatnya, salah satunya peserta didik sangatlah penting dalam 

terwujudnya perkembangan yang ideal dalam sebuah bangsa dan Negara.
4
 

Menurut A. Munjin Nasih dan Lilik dalam bukunya mengatakan 

bahwa pendidikan dimana ia lebih menitikberatkan kepada proses 

transformasi nilai dan pembentukan kepribadian seseorang, dimana 

pendidikan lebih mengacu kepada pembentukan kesadaran dan kepribadian 

anak didik disamping juga transfer ilmu dan keahlian.
5
 Adapun Marimba 

mengatakan bahwa pendidikan tidak hanya sebagai transfer of knowledge, 

lebih dari itu bertujuan membentuk kepribadian. Pendidikan juga merupakan 

usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama.  Peserta 

didik dapat mengenal potensi yang dimilikinya dan kemudian dapat 

mengembangkan potensinya sesuai bakat dan moral.
6
 

                                                           
4
 Utami Munanda , Kreatifitas dan Keberbakatan : Strategi Memujudkan Potensi Kreatif 

dan Anak Berbakat,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka, 2002), h. 4. 
5
 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 2. 
6
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung:Al-Ma’arif, 

1974), h. 19. 
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Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya 

untuk memajukan bertumbuhnya  budi pekerti (kekuatan batin, karakter), 

pikiran (intellect) dan tubuh anak.
7
 Menurut Fuad Ihsan dalam bukunya 

menjelaskan makna pendidikan lebih sederhana yakni pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai dan norma-

norma yang ada dalam masyarakat.
8
 

Melihat makna pendidikan dari beberapa ahli diatas dapat kita ketahui 

bahwa pada hakikatnya pendidikan tidak hanya berpusat pada pengembangan 

intellect saja, melainkan pendidikan juga bertanggungjawab atas pembentukan 

pribadi atau akhlak anak yang nantinya dapat menjadi watak bagi diri anak, 

melalui transformasi nilai-nilai dan pengembangan potensi sehingga anak 

dapat bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

Di sisi lain, pendekatan pembelajaran yang terlalu kognitif telah 

merubah orientasi belajar para siswa menjadi semata-mata untuk meraih nilai 

yang tinggi. Hal ini dapat mendorong siswa untuk mengejar nilai dengan cara 

yang tidak jujur, seperti mencontek, menjiplak, dan sebagainya. Akibatnya, 

para siswa tidak mengerti manfaat dari materi yang dipelajarinya untuk 

kehidupan nyata.
9
 Serta kegiatan yang tidak seharusnya dilakukan untuk 

                                                           
7
 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter (Kontruksi Teooritik dan Praktek), (Jogjakarta: Ar 

Ruzz Media, 2011), h. 125. 
8
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2. 

9
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawat Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 27. 
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mendapatkan nilai malah akan menjadi kebiasaan dan berlanjut menjadi watak 

dari anak tersebut. 

Sebagai perubahan dari terjadinya degradasi moral, perlu adanya 

perbaikan akhlak dimana salah satunya dapat melalui pembinaan sikap 

beragama atau pembinaan afektif. Ketika pembinaan akhlak atau sikap 

diimplementasikan, hal pertama yang perlu disoroti adalah fitroh dari manusia, 

sedangkan fitroh merupakan unsur ruhaniah yang tidak mungkin dapat 

berkembang secara sempurna tanpa adanya uluran tangan yang berupa 

bimbingan atau asuan dari pihak-pihak lain atau pendidik. Sehingga 

pembinaan akhlak atau sikap dapat diterapkan oleh pendidik melalui proses 

pembelajaran dengan berbagai model dan strategi sebagai jembatan untuk 

mencapai tujuan dan fungsinya.
10

 

Strategi yang digunakan oleh pendidikan dalam proses pembelajaran 

yang nantinya dapat mengantarkan siswa mengalami perubahan pada aspek 

afektifnya dikenal dengan strategi pembelajaran afektif.
11

 Dalam strategi ini 

terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dan lebih 

spesifik ke aspek afektifnya, sehingga diharapkan dalam proses pembelajaran 

berlangsung pendidik juga dapat membantu membentuk akhlak anak yang 

nantinya menjadi anak yang berakhlakul karimah.  

                                                           
10

 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 126. 
11

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar: Penerapannya dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), h. 72. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

Tidak lupa pula bahwa teladan kepribadian dan kewibawaan yang 

dimiliki oleh pendidik akan mempengaruhi positif atau negatifnya 

pembentukan akhlak dan watak anak. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT: 

دْ كَا نَ فِى رَسُوْلِ الَّلهِ  وْمَ لقَّ يَ  رْجُواْ اللَّهَ وَالْ يَ  نْ كَانَ  أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَ

رًااللهَّ  يْ  رَ كَثِ ذكََ  وَّ
Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. al 

Ahzab : 21)
12 

 
Jelaslah bahwa ayat diatas menguraikan Rasulullah merupakan suri 

tauladan yang baik dan gurunya-guru adalah Rasulullah, oleh karena itu 

pendidik atau guru dituntut memiliki kepribadian yang baik seperti apa yang 

ada pada diri Rasulullah SAW. Dengan bekal pendidikan akhlakul karimah 

yang kuat diharapkan akan lahir anak-anak masa depan yang memiliki 

keunggulan kompetitif yang ditandai dengan kemampuan intelektual yang 

tinggi yang diimbangi dengan penghayatan nilai keimanan, akhlak, 

psikologis, dan sosial yang baik.
13

 

                                                           
12

Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2003), Juz 

ke-21, h. 336. 
13

 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza, 

2003), Cet. 2, h. 9. 
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Sebagaimana yang telah diprogamkan oleh SMP Khadijah 2 

Surabaya, dimana sekolah ini telah menerapkan berbagai program kegiatan 

pembiasaan agama baik program pilihan maupun kewajiban sebagai upaya 

pembinaan afektif siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tergerak untuk melakukan 

penelitian lanjutan tentang “Efektivitas Strategi Pembelajaran Afektif 

Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di SMP Khadijah 2 Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa model pembelajaran untuk strategi ini, dan peneliti 

hanya memfokuskan pada beberapa model yakni model pembiasaan dan 

modeling. Setelah melihat latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan penerapan strategi 

pembelajaran afektif terhadap pembentukan akhlak siswa di SMP Khadijah 2 

Surabaya adalah: 

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran afektif (model pembiasaan 

dan modeling) di SMP Khadijah 2 Surabaya? 

2. Bagaimana pembentukan akhlak siswa di SMP Khadijah 2 Surabaya? 

3. Apakah penerapan strategi pembelajaran afektif (model pembiasaan dan 

modeling) efektif membentuk akhlak siswa di SMP Khadijah 2 Surabaya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang penulis laksanakan adalah: 
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a. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran afektif di SMP 

Khadijah 2 Surabaya. 

b. Untuk mengetahui pembentukan akhlak siswa di SMP Khadijah 2 

Surabaya. 

c. Untuk mengetahui keefektifan penerapan strategi pembelajaran afektif 

terhadap pembentukan akhlak siswa di SMP Khadijah 2 Surabaya. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan setelah memahaminya dan melakukan 

olah data dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan tentang penerapan model strategi pembelajaran afektif 

terhadap pembentukan akhlak siswa bagi mahasiswa khususnya dan 

masyarakat pada umumnya terutama bagi guru Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1) Siswa 

Model strategi pembelajaran afektif ini diharapkan dapat membina 

siswa untuk membentuk akhlak yang baik dan berbudi luhur sesuai 

ajaran agama islam 

2) Guru 
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Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pengajaran 

dan menambah keberagaman model pengajaran dengan model strategi 

pembelajaran afektif yang akan digunakan oleh guru 

3) Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang 

banyak terkait model strategi pembelajaran dan dapat menerapkannya 

dalam masa mendatang sebagai upaya untuk membentuk akhlak siswa 

yang berbudi pekerti luhur 

4) Umum 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk 

penelitian yang lebih lanjut. 

D. Penelitian Terdahulu  

 Penelitian tentang Efektivitas Strategi Pembelajaran Afektif Terhadap 

Pembentukan Akhlak Siswa di SMP Khadijah 2 Surabaya, belum pernah 

diteliti sebelumnya, akan tetapi sudah terdapat beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

dengan judul yang hampir sama yaitu: 

1. Strategi Pembelajaran Afektif dalam Pendidikan Agama Islam di SMA 

Luqman Al Hakim Surabaya.Tesis oleh Faizin Prodi Ilmu Keislaman 
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Konsentrasi Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 2012.
14

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMA Luqman al Hakim bertolak pada model 

pendidikan agama berbasis pesantren, disamping itu pola afektif yang 

terdapat dalam pendidikan agama islam bertolak sistematiak nuzul al 

wahyu yang merupakan system nilai pesantren Hidayatullah. Sehingga 

strategi pembelajaran afektif yang diaplikasikan dalam pendidikan agama 

islam di SMA Luqman al Hakim dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

pembelajaran afektif melalui pengembangan pembelajaran kognitif dan 

pembelajaran non kognitif yang berorientasi pada pembentukan sikap atau 

kepribadian peserta didik yang islami.  

2. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Pembentukan Akhlak Siswa SMA Al-Maarif Kecamatan Jombang 

Kabupaten Jember Tahun 2008/2009. Skripsi oleh Muhammad Anwar 

Nuris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel Surabaya.
15

 

                                                           
14

 Faizin, “Strategi Pembelajaran Afektif dalam Pendidikan Agama Islam di SMA 

Luqman Al Hakim Surabaya”, Tesis Sarjana Ilmu Keislaman Konsentrasi Pendidikan Islam, 

(Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), t.d. 
15

 Muhammad Anwar Nuris, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa SMA Al-Maarif Kecamatan Jombang Kabupaten Jember 

Tahun 2008/2009”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Perpustakaan IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2009), t.d. 
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Setelah melakukan analisa data dari seluruh data yang telah terkumpul 

baik dalam pengumpulan datanya menggunakan angket, metode 

interview, metode documenter, dan menggunakan metode observasi, dan 

setelah semuanya diuji dengan rumus T. Tes hasilnya menunjukkan 

bahwa: antara siswa yang memiliki nilai Pendidikan Agama Islam tinggi 

dan siswa yang memiliki nilai Pendidikan Agama Islam rendah tidak ada 

perbedaan dalam pembentukan akhlaknya. 

3. Implementasi Strategi Pengembangan Afektif dan Psikomotorik dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Membentuk Perilaku Siswa 

MI Ma’arif Cangkringsari Sukodono Sidoarjo. Skripsi oleh Ita 

Triwulandari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Sunan Ampel Surabaya 2013.
16

 

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisa data-data yang telah 

terkumpul, bahwa implementasi dari strategi yang digunakan untuk siswa 

MI Ma’arif Cangkringsari sudah bisa dibilang baik, karena disana telah 

dilaksanakan praktek doa bersama dan membaca ayat-ayat al-Quran 

disetiap awal dimulainya pelajaran, adanya peraturan untuk melakukan 

shalat zuhur berjamaah  dan selalu membudayakan dalam lingkungannya 

untuk menjaga hubungan yang serasi dan santun dengan sesama. Akan 

                                                           
16

 Ita Triwulandari, “Implementasi Strategi Pengembangan Afektif dan Psikomotorik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Membentuk Perilaku Siswa MI Ma’arif 

Cangkringsari Sukodono Sidoarjo”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: 

Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), t.d. 
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tetapi masih terdapat kendala dalam pengimplementasiannya, dan hal 

tersebut dapat diatasi dengan kerjasama diantara kedua orangtua siswa 

dan guru-guru disekolah. 

Maka dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa perilaku siswa di 

MI Ma’arif Cangkringan Sukodono Sidoarjo termasuk dalam kategori 

baik sekali, karena nila rata-ratanya adalah 82,2% yang berada diantara 

81% - 100%.  

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Berhubungan dengan luasnya pengertian yang terkandung dalam 

judul ini, maka perlu adanya batasan masalah yang akan dibahas dan 

diteliti. Sehingga penelitian ini bisa terarah pada sasaran dan tidak terjadi 

pembiasan dalam pembahasan, dan pada dasarnya proyek penelitian ini 

terdiri dari dua sasaran yaitu proyek penelitian kepustakaan yang 

memfokuskan perhatian pada teori-teori keilmuan, karena ruang lingkup 

strategi pembelajaran afektif sangat luas, maka penulishanya mengambil 

salah satu model strategi yakni model pembiasaan dan modeling. Teori 

model pembiasaan dan modeling ini merupakan pendekatan yang lebih 

mengarah pada pembelajaran nonkognitif dalam strategi pembelajaran 

afektif untuk mensinkronkan dengan teori pembentukan akhlak siswa. 

Kedua yaitu proyek penelitian empiric dengan mengumpulkan data-data 

dari obyek penelitian tentang beberapa hal yang berkaitan dengan 
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pemahaman siswa dan akhlak siswa. Secara garis besar penelitian ini 

membatasi pada beberapa hal, sebagai berikut: 

a. Penelitian ini membicarakan tentang penerapan strategi pembelajaran 

afektif, serta seberapa besarkah hubungan strategi pembelajaran 

afektif terhadap pembentukan akhlak siswa 

b. Penelitian ini membatasi pada model pembiasaan dan modeling yang 

diterapkan di SMP Khadijah 2 Surabaya, baik hal tersebut 

dilaksanakan di luar maupun di dalam kelas 

c. Siswa yang dimaksud adalah seluruh siswa yang ada di SMP Khadijah 

2 Surabaya 

2. Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan diatas penulis ingin memberikan batasan masalah dengan 

fungsi sebagai penyempit objek yang akan diteliti. 

Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam pembatasan masalah 

adalah bagaimana perubahan akhlak siswadi SMP Khadijah 2 Surabaya 

melalui model pembiasaan dan modeling didalam pembelajaran afektif 

yang telah diterapkan di SMP Khadijah 2 Surabaya, baik yang diterapkan 

di dalam maupun di luar kelas. 

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Efektivitas 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari 

kata efektif yang berarti akibat, pengaruh dan kesan atau berhasil guna.
17

 

Efektifitas menurut Hidayat adalah suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target (kuantitatif, kualitatif dan waktu) telah tercapai. 

Semakin besar presentasi target yang dicapai semakin tinggi 

efektifitasnya.  

2. Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasan Indonesia, strategi mempunyai arti 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus.
18

Artinya sebelum melakukan suatu kegiatan perlu adanya rencana 

yang didalamnya ada alat untuk mencapai tujuan dari diadakannya 

kegiatan tersebut. 

3. Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,pembelajaran berasal dari 

kata belajar yang berarti usaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
19

 Jadi 

pembelajaran berarti segala proses usaha untuk mendapatkan kepandaian 

dan ilmu pengetahuan. 

 

 

                                                           
17

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 284. 
18

Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Online / Darin, 

(http://kbbi.web.id/strategi). 
19

Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline Versi 1.1, 

(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/,2010). 
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4. Afektif 

Menurut Daniel Goleman (1995) mengatakan bahwa afektif 

merupakan suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan 

biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak.
20

Biasanya afektif dikenal dengan sikap seseorang baik yang 

tampak maupun terpendam pada diri seseorang. 

5. Terhadap 

Terhadap berasal dari kata “hadap” yang mendapat awalan “ter” 

yang berarti sisi atau bidang sebelah muka, arah ke (terutama tentang 

sesuatu yang tidak bergerak).
21

 

6. Pembentukan 

Menurut KBBI pembentukan mempunyai arti proses, cara atau 

perbuatan membentuk.
22

 Dengan kata lain pembentukan merupakan 

proses, perbuatan untuk membentuk atau menjadikan sesuatu.  

7. Akhlak 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
23

 Atau menurut 

istilah berarti tata perilaku seseorang terhadap orang lain dan 

lingkungannya, baru mengandung akhlak yang hakiki apabila perilaku 

                                                           
20

 M. Ali & M. Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2005), h. 18. 
21

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), h. 337. 
22

Ibid., h. 258. 
23

 Asy’ari, et al., Pengantar Studi Islam,(Surabaya: IAIN Sunan Ampel Pers, 2008), h. 

108. 
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tersebut didasarkan pada kehendak Khaliq. Akhlak bukan saja norma 

yang mengatur antar sesama manusia, akan tetapi juga norma yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam 

semesta sekalipun.
24

 

Akhlak juga dikenal dengan istilah etika dan moral, semua istilah 

itu menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia, 

perbedaannya terletak pada standart masing-masing.Akhlak standartnya 

adalah al-Quran dan Haidts, etika standartnya pertimbangan akal dan 

pikiran, serta moral standartnya adat kebiasaan yang umum berlaku di 

masyarakat.
25

 

8. Siswa 

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati 

posisi sentral dalam proses pembelajaran. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang terdapat dalam laporan penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB pertama,Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
24

Ibid., h. 109. 
25

Ibid., h. 111. 
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BAB kedua,Landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab, yakni bagian 

pertama mencakup kajian tentang penerapan strategi pembelajarn afektif yang 

didalamnya membahas tentang pengertian afektif, pembelajaran afektif, tipe 

karakteristik afektif, hakikat strategi pembelajaran afektif, hakikat pendidikan 

nilai dan sikap, proses pembentukan sikap, dan model strategi pembelajaran 

sikap. Sub bab kedua mencakup tinjauan tentang pembentukan akhlak siswa 

yang didalamnya membahas tentang pengertian akhlak, dasar akhlak, tujuan 

pembentukan akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak. 

Sub bab ketiga mencakup efektifitas strategi pembelajaran afektif terhadap 

pembentukan akhlak siswa di SMA Negeri 10 Surabaya. 

BAB ketiga, Metode Penelitian terdiri dari jenis penelitian, variabel 

penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data. 

BAB keempat, Laporan hasil penelitian, dalam bab ini menguraikan 

tentang laporan hasil penelitian yang meliputi sub bab pertama, yaitu: 

gambaran umum obyek penelitian yang meliputi profil sekolah, sejarah 

berdirinya, Visi Misi dan Tujuan, Kondisi Sekolah SMA Negeri 10 Surabaya. 

Sub bab kedua berisi penyajian data, dan sub bab ketiga berisi tentang analisis 

data. 

BAB kelima, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian akhir 

dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu.  


